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ABSTRAK 

Kinerja perawat kontrak di Rumah Sakit Bhayangkara Tk III Manado, khususnya di Instalasi Rawat 
Inap, dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk budaya kerja, motivasi, dan lingkungan kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya kerja, motivasi kerja, dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja perawat kontrak di Instalasi Rawat Inap RS Bhayangkara Tk III Manado.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei. Sampel penelitian terdiri dari 86 
perawat kontrak yang bekerja di Instalasi Rawat Inap pada periode Mei hingga Juli 2025. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang mengukur variabel budaya kerja, 
motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja perawat. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap kinerja perawat.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perawat kontrak. Secara spesifik, budaya kerja memiliki pengaruh 
terbesar, diikuti oleh motivasi kerja dan lingkungan kerja. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 
dapat menjelaskan 35,6% variasi dalam kinerja perawat. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 
manajemen rumah sakit untuk memperkuat budaya kerja yang positif, meningkatkan motivasi kerja 
perawat, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung guna meningkatkan kinerja perawat dan 
kualitas pelayanan rumah sakit. 
Kata Kunci: Budaya Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Perawat. 
 

ABSTRACT 
The performance of contract nurses at Bhayangkara Tk III Hospital Manado, particularly in  the 
Inpatient Installation, is influenced by various factors, including work culture, work motivation, and 
work environment. This study aims to analyze the impact of work culture, work motivation, and work 
environment on the performance of contract nurses at the Inpatient Installation of Bhayangkara Tk III 
Hospital Manado. This research employs a quantitative method with a survey design. The sample 
consists of 86 contract nurses working in the Inpatient Installation during the period of May to July 
2025. Data collection was carried out through the distribution of questionnaires measuring the 
variables of work culture, work motivation, work environment, and nurse performance. Data analysis 
was performed using multiple linear regression analysis to examine the impact of independent 
variables on nurse performance. The results of the study show that work culture, work motivation, 
and work environment significantly affect the performance of contract nurses. Specifically, work 
culture has the greatest influence, followed by work motivation and the work environment. 
Simultaneously, these three variables account for 35.6% of the variation in nurse performance. This 
study provides recommendations for hospital management to strengthen positive work culture, 
enhance work motivation among nurses, and create a supportive work environment to improve nurse 
performance and the overall quality of hospital services. 
Keywords: Work Culture, Work Motivation, Work Environment, Nurse Performance. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar masyarakat yang harus 

dipenuhi secara optimal oleh setiap fasilitas kesehatan, termasuk rumah sakit. Instalasi Rawat 
Inap menjadi salah satu unit krusial di rumah sakit yang memerlukan kualitas pelayanan 

keperawatan yang optimal karena berfungsi sebagai tempat perawatan intensif bagi pasien. Di 
RS Bhayangkara Tk III Manado, perawat kontrak berperan penting dalam memberikan 
asuhan keperawatan, namun permasalahan terkait budaya kerja, motivasi, dan lingkungan 

kerja masih menjadi tantangan utama yang mempengaruhi kinerja mereka.  
Budaya kerja di sebuah organisasi kesehatan berfungsi sebagai sistem nilai yang 

mengatur perilaku, etika, dan pola interaksi antarpegawai. Budaya kerja yang kuat dan positif 
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kinerja perawat. Namun, 
berdasarkan wawancara informal di RS Bhayangkara Tk III Manado, beberapa perawat 

kontrak menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai budaya kerja belum optimal, sehingga 
tercipta kesenjangan antara harapan dan realitas dalam pelaksanaan tugas.  

Motivasi kerja merupakan faktor penting lain yang berpengaruh terhadap kinerja 
perawat. Motivasi dapat bersumber dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik). 
Studi Lubis (2021) menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi, baik melalui 

penghargaan, insentif, maupun pengembangan karier, dapat meningkatkan produktivitas 
perawat secara signifikan. Namun, di RS Bhayangkara Tk III Manado, perawat kontrak 

mengeluhkan minimnya program pengembangan karier dan pelatihan-pelatihan bagi tenaga 
kontrak berpotensi menurunkan motivasi kerja.  

Lingkungan kerja juga memainkan peran penting dalam menentukan kinerja perawat. 

Lingkungan kerja tidak hanya mencakup fasilitas fisik, tetapi juga kondisi psikososial, seperti 
komunikasi antarpegawai, kepemimpinan, dan dukungan manajemen. Penelitian oleh Ningsih 

dan Dewi (2023) menegaskan bahwa   
lingkungan kerja yang nyaman dan suportif dapat mengurangi tingkat stres kerja dan 

meningkatkan kepuasan kerja perawat. Namun, di Instalasi Rawat Inap RS Bhayangkara Tk 

III Manado, beberapa perawat kontrak menyatakan bahwa beban kerja yang tinggi dan 
keterbatasan fasilitas pendukung berpotensi menghambat pelaksanaan tugas dengan optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
budaya kerja, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat kontrak di Instalasi 
Rawat Inap RS Bhayangkara Tk III Manado. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor penentu kinerja perawat serta 
menjadi dasar bagi manajemen rumah sakit dalam menyusun strategi peningkatan kinerja 

perawat yang lebih efektif dan berkesinambung. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory research atau penelitian penjelasan 
yang berbasis pada survei analitik dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Singarimbun dan 
Effendi (2018), explanatory research bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antara variabel-variabel melalui analisis hipotesis. Dalam menjawab rumusan masalah dan 
hipotesis, peneliti merujuk pada teori yang relevan serta hasil penelitian sebelumnya sebagai 

dasar argumentasi (Sugiyono, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Perawat 

Budaya kerja merupakan seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan cara berperilaku 
yang dianut oleh seluruh individu dalam suatu organisasi. Dalam konteks rumah sakit, 

budaya kerja yang positif menjadi landasan penting untuk mendukung kinerja perawat. Hasil 
Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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kinerja perawat. Budaya kerja yang baik menekankan pentingnya tanggung jawab, kerja 
sama, disiplin, serta orientasi pada pelayanan yang berkualitas. Sebagai contoh, budaya kerja 

di Rumah Sakit Bhayangkara TK III Manado mengutamakan nilai tanggung jawab terhadap 
pasien dan kolaborasi yang erat antara perawat dengan manajemen. Budaya ini mendorong 

perawat untuk memiliki rasa memiliki yang tinggi terhadap rumah sakit, sehingga mereka 
terdorong untuk bekerja dengan sepenuh hati dan selalu memberikan yang terbaik bagi 
pasien. 

Teori yang dikemukakan oleh Schein (2010) menyatakan bahwa budaya organisasi 
yang kuat akan membentuk perilaku individu yang lebih produktif, efektif, serta 

meningkatkan rasa loyalitas. Penelitian oleh Yuliana & Syamsuddin (2020) juga mendukung 
temuan ini, dengan menyatakan bahwa budaya kerja yang adaptif mampu meningkatkan 
loyalitas dan produktivitas tenaga kerja. Budaya kerja yang positif juga memberikan ruang 

bagi perawat untuk terus belajar dan berkembang. Lingkungan yang mendorong inovasi dan 
memberikan penghargaan atas prestasi individu membuat perawat merasa dihargai dan 

termotivasi. Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja individu, tetapi juga 
mendorong terciptanya pelayanan kesehatan yang lebih baik dan memuaskan bagi pasien. 

Dengan demikian, rumah sakit perlu secara terus-menerus memperkuat budaya kerja 

yang mendukung. Tidak hanya sebatas penerapan aturan formal, tetapi juga menanamkan 
nilai-nilai yang membangun sikap positif, saling menghormati, dan kolaborasi di antara 

seluruh elemen organisasi. 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perawat 

Motivasi kerja yang tinggi mendorong perawat untuk melakukan tugas-tugas mereka 

dengan lebih antusias, mencapai tujuan yang lebih tinggi, dan memberikan pelayanan 
kesehatan yang lebih berkualitas. Faktor-faktor internal, seperti dorongan untuk berkembang 

dan meraih prestasi, berperan besar dalam meningkatkan produktivitas mereka. Motivasi 
kerja adalah faktor psikologis yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu 
dalam pekerjaannya. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki perawat, semakin 
tinggi pula kinerja yang mereka capai. 

Motivasi terbagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik berkaitan dengan dorongan dari dalam diri, seperti keinginan untuk berkembang, 
rasa puas ketika membantu orang lain, dan perasaan bangga saat berhasil menyelesaikan 

tugas. Motivasi ekstrinsik berkaitan dengan faktor luar, misalnya penghargaan finansial, 
pengakuan dari atasan, atau promosi jabatan. Herzberg (1959) menekankan bahwa motivasi 

intrinsik memiliki peran lebih dominan dalam meningkatkan kinerja. Dalam konteks perawat, 
motivasi intrinsik muncul ketika perawat memiliki rasa empati dan tanggung jawab yang 
tinggi terhadap pasien. Perasaan ingin memberikan pelayanan terbaik dan kepuasan batin 

setelah melihat pasien sembuh menjadi pendorong yang kuat bagi mereka. 
Penelitian oleh Dewi & Kurniawan (2021) serta Fitria & Manan (2023) juga 

menguatkan temuan ini, di mana motivasi intrinsik terbukti lebih berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja perawat dibandingkan motivasi ekstrinsik. Bagi rumah sakit, penting 
untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan motivasi. Upaya ini dapat 

dilakukan melalui penyediaan pelatihan pengembangan kompetensi, pemberian penghargaan 
atau insentif, serta menciptakan sistem apresiasi yang adil dan transparan. Dengan demikian, 

perawat merasa dihargai, diakui, dan didorong untuk terus meningkatkan kualitas kinerja 
mereka. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Perawat 

Lingkungan kerja juga berperan signifikan dalam mempengaruhi kinerja perawat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung dapat 
meningkatkan kinerja perawat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 

dan Anwar (2022), yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang aman dan nyaman 
berkontribusi pada peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Faktor-faktor seperti ruang kerja 
yang kondusif, dukungan manajerial, serta hubungan interpersonal yang baik antara rekan 

kerja sangat penting dalam menciptakan suasana kerja yang produktif. Ketika perawat merasa 
nyaman dengan lingkungan kerja mereka, mereka lebih mampu fokus pada tugas mereka dan 

memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik. 
Teori lingkungan fisik oleh Oldham dan Hackman (2010) mengemukakan bahwa 

kondisi fisik yang baik dalam suatu lingkungan kerja dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kerja. Lingkungan yang baik, baik fisik maupun sosial, memungkinkan perawat 
untuk bekerja dengan lebih nyaman, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada pasien. Penelitian oleh Mulyani dan Pratama (2022) juga 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang negatif dapat meningkatkan stres dan 
menurunkan kinerja. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang positif sangat 

penting dalam mendukung kinerja perawat. 
Lingkungan kerja yang mendukung juga mencakup elemen-elemen sosial, seperti 

hubungan yang harmonis antara perawat dan atasan atau rekan kerja. Perawat yang merasa 
didukung oleh lingkungan sosial mereka cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah 
dan dapat bekerja lebih efektif. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 

memperbaiki lingkungan kerja, baik dari segi fisik maupun sosial, akan berdampak positif 
pada kinerja perawat, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pelayanan di rumah 

sakit. 
Pengaruh Budaya Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat 

Secara simultan, budaya kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja perawat. Hasil uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja perawat, dengan nilai 
signifikansi yang sangat kecil, yaitu 0,000. Hasil analisis menunjukkan bahwa Budaya Kerja, 
Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat, 

baik secara simultan maupun parsial. Di antara ketiganya, Budaya Kerja memiliki pengaruh 
paling dominan, dengan koefisien Beta sebesar 0,335. Sementara itu, Motivasi Kerja 

memiliki pengaruh sebesar 0,305 dan Lingkungan Kerja sebesar 0,211.   Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja perawat, rumah sakit perlu memperhatikan 
ketiga faktor ini secara bersamaan. Penelitian oleh Aulia & Putra (2021) mengungkapkan 

bahwa kombinasi antara motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja perawat. Dengan mengintegrasikan budaya kerja yang positif, motivasi yang 

tinggi, dan lingkungan kerja yang kondusif, rumah sakit dapat menciptakan suasana kerja 
yang mendukung kinerja perawat yang optimal. 

Salah satu temuan yang penting dari penelitian ini adalah bahwa meskipun masing-

masing variabel memberikan pengaruh signifikan, gabungan dari ketiga variabel ini mampu 
menjelaskan 35,6% variasi dalam kinerja perawat. Penelitian oleh Ardiansyah & Sumarni 

(2020) juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang harmonis, yang mencakup hubungan 
yang baik antara rekan kerja dan dukungan atasan, sangat penting untuk meningkatkan 
kinerja. Secara teori, kombinasi dari faktor-faktor internal dan eksternal ini menjelaskan 

bagaimana budaya kerja yang mendukung, motivasi yang tinggi, dan lingkungan yang 
kondusif dapat mempengaruhi kinerja perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan. 
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Asumsi dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan ketiga variabel ini secara simultan 
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja perawat. Oleh karena itu, rumah 

sakit perlu fokus pada pembangunan budaya kerja yang positif, pemberian motivasi yang 
efektif, dan penyediaan lingkungan kerja yang nyaman untuk memastikan bahwa perawat 

dapat memberikan pelayanan terbaik mereka. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disusun kesimpulan penelitian 
sebagai berikut: 

1. Budaya Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Perawat Kontrak Rawat Inap. 

Budaya kerja yang positif dan mendukung, seperti adanya rasa tanggung jawab 
terhadap kemajuan rumah sakit serta kolaborasi yang baik antara perawat dan manajemen, 

terbukti meningkatkan kinerja perawat. Budaya kerja yang mengedepankan nilai-nilai 
tersebut menciptakan iklim yang memungkinkan perawat untuk bekerja lebih maksimal. 

2. Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Perawat Kontrak Rawat Inap 

Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, berperan penting dalam meningkatkan 
kinerja perawat. Motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri perawat, seperti dorongan 

untuk memberikan pelayanan terbaik dan rasa puas atas prestasi yang dicapai, lebih dominan 
dalam meningkatkan kinerja dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik. 

3. Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Perawat Kontrak Rawat Inap. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung, baik secara fisik (ruang kerja yang 
kondusif) maupun sosial (hubungan yang harmonis antara perawat dan rekan kerja atau 

atasan), berpengaruh besar terhadap kinerja perawat. Lingkungan kerja yang positif 
mendorong perawat untuk bekerja dengan lebih baik dan efektif. 

4. Budaya Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Berpengaruh Simultan 

Terhadap Kinerja Perawat Kontrak Rawat Inap. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Budaya Kerja, Motivasi Kerja, dan Lingkungan 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat, baik secara simultan maupun parsial. 
Di antara ketiganya, Budaya Kerja memiliki pengaruh paling dominan, dengan koefisien Beta 

sebesar 0,335.   
Sementara itu, Motivasi Kerja memiliki pengaruh sebesar 0,305 dan Lingkungan Kerja 

sebesar 0,211. 
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